BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan

Penelitian dengan judul “Intensi Membuang Sampah pada
Tempatnya di Masyarakat RW XV Kelurahan Putat Jaya” bertujuan untuk
mendeskripsikan secara kuantitatif deskriptif intensi masyarakat untuk
membuang sampah pada tempatnya di RW XV Putat Jaya. Intensi dalam hal
ini memiliki definisi adalah dorongan atau niat seseorang Yyang
mengarahkan pada terwujudnya suatu perilaku terkait dengan membuang
sampah pada tempatnya atau dapat mengelola sampah menjadi barang yang
dapat digunakan kembali untuk mengantisipasi terjadinya penyakit-penyakit
yang dapat mempengaruhi kesehatan seseorang, sehingga dapat
menghambat produktivitas seseorang di masa depan untuk menciptakan
lingkungan bersih dan sehat. Intensi memiliki 4 aspek yaitu aspek behavior,
target object, situation, dan time. Aspek behavior, yaitu perilaku spesifik
(khusus) yang nantinya akan diwujudkan secara nyata. Aspek target object,
yaitu sasaran yang akan dituju oleh perilaku. Aspek situation, yaitu dalam
situasi (lokasi/suasana) bagaimana perilaku itu diwujudkan. Terakhir, aspek
time yaitu waktu terjadinya suatu perilaku akan diwujudkan.

Hasil data yang diperoleh dari penelitian ini, terlihat bahwa intensi
yang dimiliki oleh masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya
berada pada rentang cukup tinggi hingga sangat tinggi dalam membuang
sampah pada tempatnya memiliki tingkat yang tinggi untuk menjaga
kebersihan lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Mulyadi, dkk (2010) yang menyatakan bahwa responden
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yang membuang sampah padatempatnya dengan intensitas sering sebanyak
25%, jarang 70% dan kadang-kadang sebanyak 5%. Secara keseluruhan
perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah dikategorikan sedang.
Sehingga, dapat diartikan bahwa peran serta masyarakat kota Tembilahan
lebih dominan daripada peran serta pemerintah daerah dalam pengelolaan
sampah di daerah tersebut. Jika dibandingkan dengan penelitian lain, 67%
dari responden penelitian yang dilakukan oleh Sudiran (2005) mempunyai
sikap yang negatif dalam menangani sampah rumah tangga, dengan
kesimpulan bahwa masyarakat Karangmumus kurang memiliki kesadaran
membuang sampah pada tempatnya sehingga sampah menumpuk di pinggir
jalan, parit, dan sekitar pemukiman.

Berdasarkan teori pada usia dewasa awal, seseorang mulai memiliki
cara berpikir reflektif. Berpikir reflektif ialah cara berpikir yang melibatkan
evaluasi terhadap informasi dan keyakinan secara berkesinambungan dan
aktif dengan mempertimbangkan bukti-bukti yang mendukung serta
keputusan yang dituntun oleh bukti-bukti tersebut (Papalia, 2009), sehingga
pada masa dewasa awal seseorang telah berusaha untuk berpikir dan
berperilaku melalui evaluasi-evaluasi yang telah lalu dan berbagai macam
pertimbangan agar tidak terjadi kesalahan dalam berperilaku dan
bersosialisasi pada saat ini maupun pada masa yang mendatang. Seperti
halnya yang diungkapkan Fishbein (dalam Fishbein dan Ajzen, 1975)
bahwa terdapat dua faktor yang menentukan pembentukan intensi perilaku,
yaitu faktor personal atau attitudinal factor, yaitu persepsi seseorang
terhadap bagaimana orang-orang yang dianggap penting baginya berpikir
apakah harus atau tidak harus menampilkan perilaku yang bersangkutan

sehingga orang lain tersebut harus mempertimbangkan bagaimana akan
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berperilaku dan menjadi contoh bagi dirinya. Lalu terdapat faktor sosial
atau normative factor yaitu faktor yang berkaitan dengan pengaruh
lingkungan sosial terhadap seseorang dalam menampilkan perilaku. Hal
tersebut selaras dengan teori yang diungkapkan Ajzen (1991) menyatakan
sikap terhadap perilaku adalah evaluasi secara keseluruhan perilaku
seseorang, hal ini dapat diartikan sebagai keyakinan seseorang terhadap
konsekuensi dari tingkah laku yang ditampilkan sebagai salah satu faktor
dalam menentukan intensi. Sehingga individu akan berpikir dan menimbang
perilaku yang akan ditampilkannya dalam meminimalisir konsekuensi
negatif yang akan muncul bagi individu tersebut.

Adanya kontrol dalam diri individu serta adanya dukungan dari
significant person seperti keluarga dan tetangga juga memiliki peran yang
cukup besar dalam memunculkan intensi membuang sampah
(Ghassani&Yusuf, 2015). Selain itu, berdasarkan penelitian Christanti &
Ngonde (2009) salah satu faktor demografis yaitu tempat tinggal dapat
mempengaruhi rasa memiliki (sense of belonging) sehingga masyarakat
yang tinggal menetap pada suatu daerah akan lebih menjaga dan
memelihara lingkungannya demi tercapainya kesejahteraan di lingkungan
sekitarnya.

Tidak ada aspek dalam variabel intensi yang terlalu dominan secara
keseluruhan, karena keempat aspek memiliki frekuensi yang hampir sama
yaitu: Aspek behavior dalam hal ini berarti bahwa masyarakat telah
memiliki kecenderungan yang mengarah kepada perilaku membuang
sampah pada tempatnya dan akan diwujudkan secara nyata untuk
mendapatkan lingkungan yang bersih. Selanjutnya aspek target object

merupakan salah satu yang berpengaruh pada variabel intensi, yang berarti
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masyarakat memiliki kemampuan dalam memberi sasaran pada perilaku
membuang sampah pada tempatnya agar tercipta lingkungan yang bersih di
sekitar tempat tinggalnya

Aspek situation juga memiliki cukup pengaruh terhadap intensi dan
dapat dimaknai bahwa masyarakat mampu membuang sampah pada
tempatnya di suasana atau lokasi tertentu. Lalu aspek yang terakhir, aspek
time dalam hal ini berarti masyarakat cenderung mengarah pada suatu
waktu dalam membentuk intensi dan dapat mewujudkan perilaku
membuang sampah pada tempatnya berdasarkan waktu (rutin atau tidak
rutin) yang telah terarah sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Intensi membuang sampah pada tempatnya jika dilihat dari masing-
masing aspek seperti berikut ini, aspek behavior/perilaku memiliki rentang
kategori sedang hingga sangat tinggi yang mempunyai makna bahwa subjek
tersebut memiliki perilaku tertentu yang cukup kompleks yang akan
diwujudkan secara nyata dalam rangka menjaga kebersihan lingkungan
sekitar yang akan diwujudkan secara nyata dalam rangka menjaga
kebersihan lingkungan sekitar. Tingkat intensi membuang sampah pada
tempatnya para subjek dari aspek target object adalah sedang hingga sangat
tinggi yang memiliki makna bahwa subjek penelitian memiliki makna
bahwa subjek penelitian memiliki sasaran yang cukup pasti akan tujuan
perilaku subjek.

Tingkat intensi para subjek dari aspek situation dalam rentang
sedang hingga sangat tinggi memiliki makna bahwa subjek penelitian dapat
memahami situasi yang seharusnya untuk mewujudkan suatu perilaku.
Intensi membuang sampah pada tempatnya dari aspek time adalah dalam

rentang rendah hingga kategori sangat tinggi yang berarti bahwa subjek
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telah mampu memilih waktu yang tepat terjadinya suatu perilaku akan
diwujudkan, namun terdapat beberapa subjek yang belum mampu memilih
waktu yang tepat terjadinya suatu perilaku akan diwujudkan.

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang dialami oleh peneliti selama
melakukan penelitian antara lain:

1. Waktu, yakni peneliti melakukan pengambilan data pada saat jam
kerja yang memungkinkan tidak banyak subjek yang dapat
ditemui, sehingga butuh banyak waktu

2. Peneliti meletakkan kuesioner kepada beberapa subjek karena
beberapa subjek yang sedang bekerja, akan berangkat bekerja
maupun mengurus rumah tangga. Sehingga peneliti dituntut untuk
mengingat tempat tinggal subjek

3. Peneliti memberi pertimbangan yang kurang detail pada pemilihan

sampel (purposive sampling) yang akan dituju

5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa intensi
yang dimiliki oleh masyarakat berada pada rentang sedang hingga sangat
tinggi dalam membuang sampah pada tempatnya untuk menjaga kebersihan
lingkungan sekitar. Perbandingan tiap aspek dalam variabel intensi tidak
ada yang terlalu mendominasi secara keseluruhan, karena keempat aspek
memiliki frekuensi yang hampir sama. Intensi membuang sampah pada
tempatnya jika dilihat dari masing-masing aspek secara keseluruhan

memiliki tingkatan dengan rentang sedang hingga sangat tinggi.
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5.3 Saran
Berdasarkan proses pengambilan data dan hasil penelitian yang

diperoleh oleh peneliti, dapat memberikan saran sebagai berikut:

a. Bagi Subjek dan Masyarakat
Peneliti menyarankan agar masyarakat hendaknya lebih ikut
berpartisipasi dalam mengurangi sampah di daerah khususnya
perkotaan seperti mengurangi penggunaan bahan-bahan plastik
(botol dan gelas plastik), dan akan menjadi lebih baik lagi jika
masyarakat dapat mengelola sampah yang dihasilkan menjadi

bermanfaat bagi kehidupan.

b. Bagi pemerintah
Hasil penelitian juga dapat menjadi sumbangan teoritis dan
tambahan informasi agar hendaknya pemerintah selalu
mengevaluasi dan memonitor daerah-daerah yang perlu penataan

ulang, agar tidak merugikan pemukiman masyarakat.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya hendaknya lebih memperhatikan dan
memilih subjek yang tepat sesuai dengan metodologi agar dapat

lebih memberi kekayaan pada hasil penelitian.
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